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Abstract — Cases of adolescents infected with HIV in Indonesia continue to show numbers that show an increase.
Ignorance of adolescents is one of the factors driving this increase. Thus the need for insight regarding how HIV is
transmitted in order to provide assistance for adolescents to avoid HIV and its transmission to children. Adolescents
are categorized as an age with a very high risk of transmission. The rate of HIV transmission from mother to child
has increased from year to year. In this case, the government implements the Prevention of HIV Transmission from
Mother to Child or known as PPIA. PPIA's first program was the provision of information related to HIV/AIDS to
pregnant women during pregnancy checks. This study uses a quantitative approach which is presented descriptively
with a sample of 97 adolescents. Data collection was carried out using a questionnaire which was afterwards
presented in table form with percentages and cross-tabulations between variables. The results showed that 75% of
the respondents were aged 14-16 years, with the majority having high school education (48%), working (54%,), and
having good knowledge of HIV transmission (71%). Good knowledge is not always directly proportional to a
supportive attitude towards the PPIA program. Thus it is necessary to improve integrated antenatal care services
related to the integration of counseling services and HIV testing.
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Abstrak — Kasus Remaja yang terinfeksi HIV di Indonesia terus memperlihatkan angka yang menunjukkan
peningkatan. Ketidaktahuan para remaja merupakan salahsatu faktor yang mendorong peningkatan tersebut. Dengan
demikian perlunya wawasan terkait cara penularan HIV dalam rangka memberi pendampingan bagi remaja agar
terhindar dari HIV serta penularannya ke Anak. Remaja dikategorikan sebagai usia dengan rentan resiko penularan
sangat tinggi. Angka penularan HIV dari ibu ke anak mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. Dalam hal ini,
pemerintah melaksanakan program Pencegahan Penularan HIV dari Ibu ke Anak atau dikenal sebagai PPIA. Program
pertama PPIA yaitu pemberian informasi terkait HIV/AIDS kepada ibu hamil pada saat pemeriksaan kehamilan.
Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kuantitatif yang disajikan secara deskriptif dengan sampel
sebanyak 97 remaja. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang setelahnya dilakukan disajikan dalam
bentuk tabel dengan persentase serta tabulasi silang antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75%
responden berada pada usia 14-16 tahun, dengan pendidikan mayoritas SMA (48%), bekerja (54%), serta
berpengetahuan baik terkait penularan HIV (71%). Pengetahuan yang baik tidak selalu berbanding lurus dengan sikap
mendukung terhadap program PPIA. Dengan demikian perlu dilakukan peningkatan terhadap pelayanan kesehatan
antenatal care terpadu terkait integrasi layanan konseling serta tes HIV.

Kata Kunci: Karakteristik Remaja, PPIA, HIV, Jakarta Timur

PENDAHULUAN berisiko terhadap heteroseksual. DKI Jakarta
Human Immunodeficiency virus (HIV) menduduki peringkat pertama dalam akumulasi
merupakan suatu virus yang dapat menimbulkan kasus HIV-AIDS di Indonesia (Lubis, 2019).
beberapa penyakit seperti halnya Acquired Immune Perempuan memiliki peningkatan kerentanan
Deficiency Syndrome (AIDS) yang termasuk dalam  terhadap jumlah kasus penyakit HIV dari tahun ke
kelompok retrovirus (Zunaidi et al., 2020). Dewasa  tahun, yang salahsatunya dipengaruhi oleh
ini, populasi orang yang terkena penyakit HIV telah  peningkatan jumlah laki-laki yang melakukan
mencapai persentase tertinggi 70,7% pada rentang  hubungan seksual tidak aman. Laki-laki tersebut
usia 25-49 tahun serta persentase tertinggi 45,6%  memiliki indikasi dapat menularkan penyakit HIV
rentan resiko HIV yaitu pada hubungan seks pada lawan seksualnya yaitu peralihan trend dari
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kelompok berisiko ke kelompok masyarakat umum
(Mardhatillah et al., 2020). Infeksi HIV pada remaja
dapat mengancam kelangsungan hidupnya yang
kedepannya dapat menularkan infeksi virus HIV
pada bayi dalam kandungnya (Izah et al., 2018).
Angka kejadian penularan HIV dari ibu ke anak
telah mencapai kasus persentase lebih dari 90%
(Janah et al., 2019).

Kasus HIV/AIDS pada remaja berkaitan
dengan perkembangan di era  globalisasi
(Yulianingsih et al., 2020). Perkembangan tersebut
dapat menimbulkan perubahan sosial serta gaya
hidup remaja terutama pada daerah-daerah
perkotaan (Herlin Fitriani Kurniawati & Herlin
Fitriana Kurniawati, 2019). Peranan perkembangan
media informasi terutama pada penggunaan internet
adalah salahsatu faktor penyebab dari tingginya
angka HIV di Indonesia (Negara & Prabowo, 2018).
Hal tersebut disebabkan sebagai dampak dari
cepatnya informasi internet diketahui oleh semua
di yang
membuatnya sering mendapatkan informasi keliru
terkait HIV.

Selain itu, merebaknya situs-situs berbau
pornografi pada laman internet telah memicu serta

orang terutama kalangan remaja

mendorong para remaja untuk melakukan hubungan
seksual, yang kedepannya dapat memiliki dampak
terhadap penyebaran infeksi penyakit HIV di
kalangan remaja (Harjana, 2022). Penyalahgunaan
dalam memanfaatkan media informasi daring oleh
kalangan remaja memiliki dampak serta pengaruh
terhadap perilaku seksual remaja  beserta
penyimpangannya, yang pada saat sekarang tidak
hanya dapat diakses dengan media internet maupun
(Supriyono,  2020).

dapat memberikan

cetak
tersebut,

melalui  media
Penyalahgunaan
informasi yang negatif terhadap perilaku seksual di
kalangan remaja. Pada saat sekarang, informasi
terkait HIV dengan sangat mudah diakses oleh
kalangan remaja bahkan informasi tersebut dapat
diperoleh melalui teman, keluarga, beserta orang-
orang di sekitarnya (Herlin Fitriani Kurniawati &
Herlin Fitriana Kurniawati, 2019). Penyebaran
informasi yang salah terkait HIV dapat memberikan
dorongan serta memicu persepsi yang salah dan
dapat mengakibatkan kematian (Setijaningsih,
2019).
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HIV/AIDS adalah salahsatu permasalahan
kesehatan yang serius di abad ke-20 (Ambarwati,
2019). Dewasa ini, seluruh dunia telah mengalami
peningkatan terkait jumlah orang-orang yang
terinfeksi penyakit HIV, yang pada awalnya 36,6
juta orang menjadi 39,4 juta masyarakat yang
terkena penyakit HIV (Dai, 2020). Adapun di
negara-negara Asia diperkirakan mencapai 8,2 juta
orang yang terinfeksi penyakit HIV (Pratama &
Bachtiar, 2022).

Perkembangan kasus HIV pada negara
berkembang
memperlihatkan

seperti
terjadi

halnya Indonesia
peningkatan  kasus
masyarakat terinfeksi penyakit HIV (Muharman et
al., 2019). Kasus HIV di Indonesia pertama kali
ditemukan pada tahun 1987. Secara kumulatif,
peningkatan jumlah kasus terhadap masyarakat
yang terinfeksi penyakit HIV sesuai dengan laporan
hingga September 2014 mencapai 206.000 kasus
yang tersebar di 300 Kabupaten/Kota yang ada di 32
provinsi di Indonesia. Kasus AIDS terbanyak
dilaporkan dari DKI Jakarta, Bali, Kalimantan
Barat, Papua, Sulewesi Utara, Jawa Timur, DIY,
serta Jakarta Timur (Khairunisa & Sihaloho, 2019).

DKI Jakarta memiliki banyak kasus
penyebaran infeksi HIV  yang
berdasarkan data Pemprov DKI Jakarta yaitu
terdapat 90.958 kasus (Fauzi & Rahayu, 2019).
Berdasarkan data dari Dinkes Pemprov Jakarta,

ditemukan

DKI Jakarta menempati urutan pertama kasus
HIV/AIDS di Indonesia (Zakiyyah et al., 2019).
Upaya pelaksanaan sosialisasi melalui kegiatan
penyuluhan pada remaja terkait perilaku tertular
HIV yang telah dilakukan di Jakarta Timur belum
berdampak secara signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang HIV serta perilaku
seksual pada remaja di kota Jakarta Timur (Ningsih
et al.,, 2022). Hal tersebut memiliki keterkaitan
dengan dengan hasil penelitian yang menyebutkan
bahwa 10-12% remaja di Jakarta Timur memiliki
pengetahuan seksual yang sangat kurang.

Upaya dan solusi alternatif yang bersifat
preventif sangat berperan penting dalam melakukan
penekanan terhadap angka kasus baru penyebaran
infeksi HIV di kota Jakarta Timur. Upaya
pencegahan tersebut dapat memberikan dampak
serta pengaruh terhadap perubahan perilaku serta
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pengurangan persepsi serta diskriminasi terhadap
remaja yang terinfeksi penyakit HIV (Wulan &
Allenidekania, 2022). Dalam hal perlu
dilakukan upaya peningkatan terkait pengetahuan
serta kesadarann tentang konsekuensi dari perilaku

ini,

seksual yang berisiko. Pengetahuan terkait HIV
dirasa penting dalam rangka memprediksi perilaku
kesehatan seseorang ataupun kelompok. Dengan
pengetahuan  tersebut  dapat = memberikan
peningkatan terhadap pemahaman serta kesadaran
seseorang pada saat pengambilan putusan.

Peningkatan jumlah kalangan remaja yang
terinfeksi HIV dipengaruhi oleh beberpa faktor
diantaranya adalah keterbatasan dalam mengakses
media informasi, serta penyalahgunaan dalam
memanfaatkan media internet serta layanan
kesehatan yang dapat berdampak terhadap
rendahnya pengetahuan terkait HIV (Azizah &
Istiqgomah, 2019).

Pemahaman  kalangan remaja  terkait
HIV/AIDS masih rendah, padahal remaja adalah
kalangan usia yang sangat rentan terhadap perilaku
seksual berisiko. Persantase remaja (10-19 tahun)
yang mampu menjawab tatacara pencegahan serta
penularan infeksi penyakit HIV serta menolak
pemahaman yang salah terkait penularan HIV
hanya sebesar 14,3%. dan sekitar 36% remaja laki-
laki berusia 10-19 tahun belum pernah mendengar
terkait HIV dikarenakan paparan media informasi
khususnya dalam keterampilan mengakses media
informasi yang rendah serta penyalahgunaan
terhadap media informasi yang mengakibatkan
pengetahuan HIV menjadi rendah (Fatmawati et al.,
2022).

Pengetahuan remaja merupakan suatu
informasi terkait kesehatan reproduksi dengan
mudah dapat dan didapatkan melalui media massa,
orang tua, guru, teman, dan juga pelayanan
kesehatan (Amir et al., 2022). Banyak remaja yang
mendapatkan infromasi kesehatan reproduksi dari
internet (31,5%), majalah (21,92%), teman (32,3%),
dan guru (16,44%). Penelitian yang dilakukan di
Jakarta Timur tidak pernah mendengar tentang
HIV/AIDS sebesar 59%, dan hanya 41% remaja
yang pernah mendengar tentang HIV/AIDS
dikarenakan kurang pedulinya remaja tentang
pemanfaatan media informasi dengan benar.
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Prevalensi nasional terkait kalangan remaja
yang pernah mendengar istilah HIV sebesar 44,4%
dan 13,9%
mengetahui penularan HIV secara benar, yang
terdiri dari 88 remaja menunjukkan bahwa 55,7%

diantaranya adalah remaja yang

remaja memiliki pengetahuan baik, 42% memiliki
pengetahuan sedang serta 2,3% berpengetahuan
rendah. Serta sebanyak 55,7% remaja memiliki
perilaku seksual beresiko terinfeksi HIV dan 44,3%
berperilaku tidak beresiko (Yanto & Yuniar, 2022).

Permasalahan yang dihadapi para remaja
yang tidak segera ditangani, dapat memiliki
pengaruh terhadap semakin tingginya angka HIV
serta menghilangnya masa produktif dari penderita.
Hal tersebut dapat berdampak pada hilangnya usia
produktif di
pengkajian terhadap media informasi terhadap
pengetahuan remaja terkait HIV yang perlu

Indonesia. Dengan  demikian,

dilakukan dengan peningkatan pengetahuan sejak
usia remaja.

Program Pencegahan dan Penularan HIV dari
Ibu ke Anak (PPIA) merupakan cara yang efektif
untuk melakukan pengurangan angka kematian
serta gangguan kesehatan pada anak dari ibu yang
terinfeksi HIV. Anak yang terinfeksi HIV akan
memperlihatkan keterlambatan dari perkembangan,
kesehatan fungsional serta gizi anak sehingga perlu
penanganan prioritas agar bayi tidak tertular HIV
dari ibu.

Program PPIA di Indonesia telah
dilaksanakan dari tahun 2004 sampai sekarang,
terutama di daerah-daerah yang banyak kasus HIV.
Layanan PPIA pada triwulan II telah mengalami
peningkatan menjadi 128 layanan, dengan harapan
dapat melayani semua ibu hamil yang
membutuhkan layanan (Lestari, 2019).

Program PPIA meliputi 4 pilar yang dikenal
sebagai “prong” (Susilowati, 2022). Pilar pertama
terkait pencegahan penularan HIV pada perempuan
usia reproduksi, pilar ini dilakukan melalui kegiatan
pencegahan primer seperti halnya layanan
konseling serta tes HIV. Layanan konseling dan tes
HIV diintegrasikan melalui pelayanan KIA dalam
paket pelayanan ANC terpadu. Pengintegrasian
tersebut dapat mengurangi stigma terhadap HIV
yang dapat menjangkau banyak ibu hamil sehingga
pencegahan HIV  tersebut

penularan dapat
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dilakukan sedini mungkin. Pilar kedua berkaitan
dengan pencegahan kehamilan yang tidak
direncanakan pada perempuan yang terinfeksi
penyakit HIV. Pilar ketiga merupakan kegiatan
mencegah penularan HIV dari ibu hamil ke bayi
yang dikandungnya. Pilar keempat merupakan
pemberian  dukungan psikologis, perawatan
kesehatan selanjutnya kepada perempuan yang
terinfeksi HIV dan bayi serta keluarganya.

Potensi pendukung integrasi PPIA di layanan
KIA merupakan sebuah infrastruktur jejaring antara
Puskesmas, Pustu, polindes, posyandu,
pencatatan dan pelaporan terpadu, serta cakupan

lain:

kunjungan K1 yang telah mencapai target. Integrasi
PPIA di layanan KIA memiliki hambatan seperti
halnya belum semua tenaga medis dan paramedic
memiliki keterampilan dalam upaya pencegahan
infeksi, pelatihan berkelanjutan serta diskriminasi
di lingkungan medis terkait HIV.

DKI Jakarta menempati urutan pertama kasus
HIV di Indonesia dengan jumlah 90.958 kasus
berdasarkan jumlah kumulatif kasus AIDS dalam
laporan triwulannya. Kota Jakarta Timur terlihat
unik karena tidak hanya memiliki media informasi
yang mendorong serta memicu kalangan remaja
terhadap perilaku seksual beresiko tertular HIV.
Selain itu, dilengkapi juga media cetak serta media
massa bagi kalangan remaja dalam rangka
mengakses informasi tentang perilaku seksual yang
beresiko HIV di Jakarta Timur sebagai wilayah
dengan total kasus terbanyak.

Berdasarkan data dan hasil penelitian diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait karakteristik remaja yang terinfeksi HIV
dengan memanfaatkan
pencegahan penularan HIV pada kalangan remaja.

program-program

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian  kuantitatif

deskriptif (Jayusman & Shavab, 2020). Adapun
populasi dalam penelitian ini yaitu semua orang usia
remaja yang ada di Kota Jakarta Timur sebanyak
726 responden. Adapun yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini sebanyak 97 remaja yang
terinfeksi HIV. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuisioner (Herlina, 2019). Data yang
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diperoleh akan ditabulasi serta dilakukan analisis
dengan cara melihat jumlah beserta persentasenya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan

remaja, maka dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik remaja

Variabel Frekuensi Persentase.
Usia
10-13 tahun 16 17
14-16 tahun 73 75
17-19 tahun 8 8
Total 97 100
Pendidikan
SD 8 8
SMP 40 41
SMA 46 48
PT 3 3
Total 97 100
Pekerjaan
Bekerja 52 54
Tidak Bekerja 45 46
Total 97 100

Berdasarkan pengetahuan kalangan remaja
dapat dilihat pada table 2, sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan remaja

tentang program PPIA
Pengetahuan Frekuensi  Persentase.
Baik 69 71
Kurang 28 29
Total 97 100

Berdasarkan sikap remaja terhadap program
PPIA dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sikap remaja terhadap

program PPIA
Pengetahuan Frekuensi  Persentase.
Mendukung 46 47
Tidak Mendukung 51 53
Total 97 100

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara
pengetahuan dan sikap para remaja tentang program
PPIA, dapat dilihat dalam table 4, sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan remaja
terhadap program PPIA

Pengetahuan Sikap Total
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Tidak
M ki
endukung Mendukung
f % f % f %
Baik 35 51 34 49 69 100
Kurang 11 39 17 61 28 100
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data
75% remaja berusia 14-16 tahun. Usia remaja
tersebut memiliki resiko kehamilan seperti
kelahiran prematur. Hasil penelitian menunjukkan
48% responden di usia remaja berpendidikan SMA.
Semakin tinggi pendidikan seseorang
seseorang

akan

membuat tersebut cenderung
memperoleh informasi secara baik dari orang lain
maupun sumber informasi lainnya meliputi: koran,
medsos, maupun sumber informasi lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 54% remaja
bekerja, banyak kalangan remaja setelah lulus SMA
tidak melanjutkan ke perguruan tinggi (Sulistiono et
al., 2019). Dalam hal ini, kalangan remaja akan
mendapatkan berbagai sumber informasi dari
teman.

terkait
program PPIA belum bisa dijadikan tolok ukur

bahwa remaja telah memiliki sikap yang

Pengetahuan remaja yang baik

mendukung pelaksanaan pemeriksaan HIV. Hal ini
dapat terlihat dari cakupan tes HIV pada kalangan
remaja yang masih terbatas. Kalangan remaja
menganggap dirinya adalah orang baik sehingga
tidak diperlukan pengetahuan terkait status HIV
(Suarnianti & Haskas, 2021). Kesenjangan dari
pengetahuan terhadap sikap remaja terkait tes HIV

yang perlu difasilitasi melalui  kebijakan
pendukung.
Kualitas serta kuantitas dari konseling

memiliki pengaruh terhadap pengetahuan kalangan
remaja tentang infeksi HIV. Konselor melakukan
bimbingan secara komunikatif dan terampil dalam
menggali informasi sehingga kalangan remaja
bersedia melakukan tes HIV. Hal tersebut
diperlukan untuk menciptakan suatu konseling HIV
yang berkualitas. Dengan pelaksanaan konseling
HIV yang berkualitas, maka dapat memberikan
peningkatan terhadap pengetahuan serta kesadaran
untuk melakukan pemeriksaan HIV pada kalangan
remaja. Pengetahuan remaja terkait HIV tidak
tersebut  dalam

menjamin kesadaran remaja

4

pemeriksaan HIV. Remaja mengetahui HIV dapat
menular kepada teman, saudara, atau anaknya di
kemudian hari, namun kesadaran tes HIV masih
rendah. Rendahnya cakupan tersebut dipengaruhi
oleh kurangnya klinik VCT yang memadai serta
tidak ada dukungan dari keluarga maupun tenaga
kesehatan (Mahdalena & Maharani, 2022).
Pengetahuan serta sikap remaja usia subur
terkait HIV dan PPIA harus luas (Simangunsong et
al., 2020). Pengetahuan tersebut perlu diimbangi
dengan sikap yang baik. Dalam hal ini, pemangku
kebijakan harus memfasilitasi fenomena tersebut.

KESIMPULAN

Kasus Remaja yang terinfeksi HIV di
Indonesia terus
menunjukkan peningkatan. Ketidaktahuan para
remaja salahsatu  faktor yang
mendorong peningkatan tersebut. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa 75% responden berada
pada usia 14-16 tahun, dengan pendidikan
mayoritas SMA (48%), bekerja (54%), serta
berpengetahuan baik terkait penularan HIV (71%).

memperlihatkan angka yang

merupakan

Pengetahuan yang baik tidak selalu berbanding
lurus dengan sikap mendukung terhadap program
PPIA. Dengan demikian perlu dilakukan
peningkatan  terhadap pelayanan kesehatan
antenatal care terpadu terkait integrasi layanan
konseling serta tes HIV.
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